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MODEL PEMBIASAAN DAN AKHLAKUL KARIMAH

A. Modd Pembiasaan
1. Pengertian Model Pembiasaan

Pengertian model pembiasaan vyaitu sebagaimana yang

dikemukakan oleh para ahli pendidikan, di antaranya

a.

Menurut Ramayulis pembiasaan adalah upaya pra#d@smdpembinaan
dan pembentukan anak. Hasil dari pembiasaan yaagudan oleh
guru adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi adik'd

. Menurut Hery Noer Aly pembiasaan merupakan prossasamaman

kebiasaan. Kebiasaan yang dimaksud adalah carabeaiadak yang
persistent, uniform dan hampir-hampir otomatis (partidak disadari
pelakukanyaj.

. Menurut Hanna Djumhana Bustaman, “pembiasaan adakdhkukan

suatu perbuatan atau keterampilan tertentu teruerae secara

konsisten untuk waktu yang cukup lama, sehinggdyat¢an dan
keterampilan itu benar-benar dikuasai dan akhirnyanjadi suatu
kebiasaan yang sulit ditinggalkan”

Dari beberapa definisi di atas, terlihat adanyakesan pandangan

walaupun redaksinya berbeda-beda. Namun pada pyssi mereka

sepakat bahwa pembiasaan merupakan salah satu pgagaikan yang

baik dalam pembentukan manusia dewasa. Oleh k#rerdapat diambil

suatu pengertian bahwa yang dimaksud model penaesdalah sebuah

cara yang dipakai pendidik untuk membiasakan anmkk dsecara

berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan yang ditiinggalkan dan

akan terus terbawa sampai di hari tuanya. Dalatarkaya dengan model

pembelajaran dalam pendidikan agama Islam, dapaitatian bahwa

'Ramayulis|Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 184

“Hery Noer Ali,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him. 1184.

*Hanna Djumhana Bastamantegrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikoltgjam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 126.
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pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukak membiasakan
anak didik berpikir, bersikap dan bertindak seslgigan tuntunan ajaran
agama Islani.

Ciri khas model pembiasaan adalah kegiatan yangipbher
pengulangan berkali-kali dari suatu hal yang samengulangan ini
sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi ransimulus dengan
suatu respon menjadi sangat kuat. Atau dengan l&atatidak mudah
dilupakan. Dengan demikian, terbentuklah pengetahssaap atau
keterampilan siap yang setiap saat siap untuk glpekan oleh yang
bersangkutan. Oleh karena itu, sebagai awal dalareep pendidikan,
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalmanamkan nilai-
nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yangtenam dalam dirinya ini
kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupasag@enjak ia mulai
melangkah ke usia dewasa.

Pentingnya penanaman pembiasaan ini sejalan desghda

Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu Daudtuya
m\d”/db JU“\}«J}M‘U""J“‘“UJCJM J.l.d\.,\.&up
cl.:\;\ ‘WC‘”CL\J‘V‘AJ°M\’LS‘A\B};//ja/ﬂ‘le"”

of - L2048

Posls oy Ll 838,50 G She

“Dari Abdul Malik Ibn Rabi’ Ibn Sabrah dari Bapakaydari
Kakeknya berkata, Rasulullah SAW bersabda: Surubfak-anak
kalian mengerjakan salat ketika mereka berumur hurta dan
pukulah mereka jika enggan ketika mereka berumurtatun!”
(H.R. Abu Daud)

Hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwas&uogkam salat,
bilangan rakaatnya dan cara-caranya hendaknya diggatkan kepada

anak sedini mungkin, kemudian dibiasakan untuk ksalaakannya

“Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islgdgkarta CiputatPress
2002, him. 110

°bid.

®Mujibur Rahman Muhammad UsmaAunil Ma’bud Syarah Imam Abu Dawud Juz I,
(T. kp. Maktabah Assalafiah, t.th), him. 161.



dengan berjamaah, sehingga salat itu menjadi alddagkebiasaan bagi
anak.

Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal adarite
konvergensi, di mana pribadi dapat dibentuk olegkungannya dengan
mengembangkan potensi dasar yang ada padanyasPdésar ini dapat
menjadi penentu tingkah laku (melalui proses). Qkalena itu, potensi
dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidéaapai dengan baik.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengegkba potensi dasar
tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik. MénwBurghardt,
sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah dalam bukuRgikologi
Pendidikan kebiasaan itu timbul karena proses penyusutamkiecengan
respon dengan menggunakan stimulasi yang berulamg-.Dalam proses
belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan gberilyang tidak
diperlukan. Karena proses penyusutan atau pengamamglah muncul
suatu pola bertingkah laku baru yang relatif memeten otomatis.

Oleh karena itu, model pembiasaan sesungguhnyaatsafektif dalam
menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anaklikl, baik pada aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik.

2. Dasar Mode Pembiasaan

Dalam Islam untuk memperbaiki sikap dan perilakuakan
didasarkan dua masalah pokok, yaitu pengajaran plmbiasaan.
Pengajaran merupakan upaya teoritis dalam rangk®aigan dan
pendidikan. Sedangkan pembiasaan merupakan upagktisprdalam
pembentukan (pembinaan) dan persiapan. Karena deaeergan dan
naluri anak-anak dalam pengajaran dan pembiasasarigat besar, maka
para pendidik (dan orang tua) hendaknya memusgbkeahatian pada
pengajaran anak-anak sebagai kebaikan dan upayaiasakannya sejak

ia mulai memahami realitas kehidugan.

" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 118.
8Abdul Kholig, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam KTK&K (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 1999), him. 69



Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal adarite
konvergensi, dimana pribadi dapat dibentuk olelgkimgannya dan
dengan mengembangkan dan dengan mengembangkasimt#sar yang
ada padanya. Potensi dasar ini dapat menjadi pentmgkah laku
(melalui proses). Oleh karena itu, potensi dasarshselalu diarahkan agar
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Sakth yang dapat
dilakukan untuk menghubungkan potensi dasar tetsatialah melalui
kebiasaan yang baik.

Al-Quran sebagai sumber ajaran Islam, memuat Hpensip
umum pemakaian model pembiasaan dalam proses pemdidDalam
merubah perilaku negatif misalnya, al Quran memagandekatan
pembiasaan yang dilakukan secara berangsur-ar¢gsus pengharaman
khamr, misalnya al Quran menggunakan beberapa tahabadgae
gambaran umum, Allah SWT menurunkan ayat:

[P
R

< . @ ) & o 4 4 /a/$°/ @ R e
S5 (3 O Les B3 11 & Ogdant o leN1s o ) 8 20

(67 : =ty Oslang 2380 &Y
“‘Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buatuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnyayzadpdemikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allalgi bsang yang
memikirkan”.(Q.S.An-Nahl':67

Ayat di atas memberikan penjelasan hanya sebatttgemanfaat
yang dapat diperoleh dari buah kurma dan anggurrageeka merasakan
demikian besarnya kemahakuasaan Allah. Ayat iniasaekali belum
menyentuh garis hukum haramnya minunké@amr. Isyarat ayat di atas
dinilai sangat halus dan hanya dapat dirasakan ofahg yang bisa
merasakan bahwa Allah SWT suatu saat akan melaramgman yang
memabukkan tersebut.

Untuk tahap awal Allah berfirman:

°SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahny&Semarang : PT Thoha Putra, 1995), him. 412
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar, dan jidiakanlah:

"Pada keduanya itu terdapat dosa yang besar dandpsbmanfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari aatinfa’. Dan

mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkaKksakanlah:

"yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah mesrggkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir’ (Q.S. ajdbah : 219f

Ayat ini mengisyaratkan dengan alternatif pilihaang diberikan
oleh Allah, antara memilih yang banyak positifny@angan yang lebih
banyak negatifnya dari kebiasaan meminum khamr.iKlamtolerannya
al Quran, sesungguhnya dapat menyentuh perasaarpiéleian setiap
orang bahwa kebiasaan meminum khamr dan melakukgud@an adalah
kebiasaan yang seharusnya ditinggalkan, karen& asggmtif yang akan
muncul dari perbuatan tersebut lebih banyak data@espek manfaatnya.

Tahap kedua Allah menurunkan ayat yang berbunyl
SANTRRTH N AP T boM\\y]ﬂJY\yﬁ\d.ﬂ\L@J\b
A3 L)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamuathakdang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apg kamu
ucapkan”. (Q.S. An-Nisa : 43)

Meminum khamr adalah perbuatan dan kebiasaan ymad t
terpuji. Sebagian di antara kaum muslimin telah yadari dan
membiasakan diri untuk tidak lagi meminum minumarang
memabukkan. Namun masih ditemukan juga sebagian lgam yang sulit
merubah kebiasaan tersebut, sehingga ingin melaks&katpun mereka
melakukan kebiasaan tersebut.

Tahap ketiga, secara tegas Allah melarang memintnamk

sebagaimana tercermin dalam ayat yang berbunyi:

Obid., him. 53
Ybid., him. 125
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JA; O w’v C-\!j}!\) uL@Y\) jm.d\ j,i;l-\ L:\ ‘r“ UJ.U\ L@_,\ g
(90 :ausllly &5UES rQ;J 392G olazl)
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (memm)rkhamar
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nag#mgan panah,
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitaakaMjauhilah

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat kelbegent”.(Q.S. al
Maidah : 90§

Rasulullah saw. menyuruh para pendidik untuk memgan
kepada anak-anak mereka tentang hukum-hukum haal thram.
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir ddonu Abbas r.a. dari
Rasulullah saw. bersabda:

e & oo Bl oy JB LB sk o ) o8 Comd agper o8

Ll ooy Lede wospoly i o Lol g 330y oS30 g0 2k
(9125 oly)) g s

“Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan salatkdiwasia mereka

meningkat tujuh tahun dan bila perlu pukullah mare&nggan
mengerjakannya diwaktu usia mereka meningkat shpgahun”.*®

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesungguserygat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke afal diri anak didik, baik
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. $el#u, pendekatan
pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam mestgliebiasaan negatif
menjadi positif. Namun demikian pendekatan ini akgmuh dari
keberhasilan jika tidak diiringi dengan contoh &ala#n yang baik dari si
pendidik** Jadi jelas bahwa dasar dari model pembiasaan szetdm al
Quran dan Hadits dari situlah digambarkan pentyagmembiasakan
nilai-nilai positif dalam jiwa anak, sehingga akamenjadi manusia yang
berakhlakul karimah. Dengan demikian model pembiaskapat dijadikan

alat untuk mencapai tujuan dari pendidikan tersebut

lbid., him. 176

¥Mujibur Rahman Muhammad Usmaunil Ma’bud syarah imam Abu Dawud Juz I,
(T. KP. Maktabah Assalafiah, t.th), him. 162

Y“Armai Arif, op.cit.,him. 111-114
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3. Tujuan Model Pembiasaan

Model pembiasaan diri dan pengalaman ini pentingukun
diterapkan, karena pembentukan akhlak dan rohata gembinaan sosial
seseorang tidaklah cukup nyata dan pembiasaasegk usia dini. Untuk
terbiasa hidup teratur, disiplin, tolong menolorggana manusia dalam
kehidupan sosial memerlukan latihan yang kontindiage hari'®
Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalambje@an pribadi
anak sangat diperlukan pembiasaan dan latiharatatfmng cocok dan
sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena perahiagan latihan
tersebut akan membentuk sikap tertentu pada aaak, lgmbat laun sikap
itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tieaggayahkan lagi, karena
telah masuk menjadi bagian-bagian kepribadiadfy@alam hal ini al
Ghazali mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Zdinudlkk, dalam
bukunya yang berjudul “Seluk Beluk Pendidikan Alazhli” yaitu:
“Jikalau anak itu sejak tumbuhnya sudah dibiasalkandiajari yang baik-
baik, maka nantinya setelah ia mencapai usia habgigh, tentulah ia
akan dapat mengetahui rahasianya yakni mengapaigiarbperbuatan
yang tidak baik itu dilarang oleh ayah (orang tyajn

Terhadap pembiasaan ini dimaksudkan agar dimemsfdi
jasmaniah dari kepribadian individu (anak) dapatbdetuk dengan
memberikan kecakapan berbuat dan berbicara. Talkambipsaan ini
menjadi penopang dan sebagai persiapan yang mendda kehidupan
dan perkembangan kepribadian anak di masa menddtang

Menurut Drs. Ahmad. D. Marimba mengatakan bahwasgso
pembentukan kepribadian ada tiga tahap, yakni sa@hnya dengan
pembiasaan. Pembiasaan ditujukan untuk membentukankgilan

lahiriah, vyaitu kecakapan mengucap dan berbuat.a Ptdhap ini

®Chabib Thoha, dkkMetodologi Pengajaran AgamaSemarang: IAIN Walisongo
Semarang, 1999), him. 125

8Zakiah Daradjatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 61-62

YZainuddin, dkk,Seluk Beluk Pendidikan al Ghaza{ilakarta: Bumi Aksara, cet. |,
1991), him. 107
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merupakan latihan dengan cara memberikan contotoltorsehingga

menjadi kebiasaan yang sukar ditinggalkan oleh &hak
Dengan demikian sesuai dengan salah satu dasar-dasa

perkembangan manusia bahwa pembinaan yang lebylakbamemerlukan
tenaga-tenaga kepribadian yang lebih “rendah” (gsah) akan lebih
mudah dan lebih dahulu dapat mulai dilaksanakan gada yang
memerlukan tenaga-tenaga yang lebih tinggi (rofmnidadi tujuan
pembiasaan terutama membentuk agar kejasmaniakejarbadian atau
memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan sespatigefahuan
hafalan). Adapun caranya, dengan mengontrol dan peegunakan
tenaga-tenaga kejasmanian (terutama) dan dengaunabatenaga-tenaga
kejiwaan, kita membiasakan si terdidik dalam amalaralan yang
dikerjakan dan yang diucapkan sesuai dengan ramgigka pembinaan
Islam
4. Bentuk-Bentuk Pembiasaan
Pendidikan agama melalui kebiasaan dapat dilakuéalam
berbagai bentuk, diantaranya yaitu:

a. Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan betinigku yang
baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah sépeéerbicara sopan
santun, berpakaian bersih, hormat kepada orang kdnlg tua, dan
sebagainya.

b. Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan sajamaeh di
mushala sekolah, mengucapkan salam sewaktu madak, keerta
membaca “basmalah” dan “hamdalah” tatkala memuwdai menyudabhi
pelajaran.

c. Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan maarbariman
dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membaw&-aaa&
memperhatikan alam semesta, memikirkan dalam megian ciptaan

BAbdul Kholig, op.cit.,him. 124
Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: PT. Al Maarif,
1989), him. 76
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langit dan bumi dengan berpindah secara bertaha@aldan natural ke
alam supranaturaf.
Ada empat cara pelaksanaan pembiasaan yang disdesardi
kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang yaéhbagai berikut:

a. Kegiatan yang dilakukan secatdin yaitu memasukkan kegiatan yang
dilakukan secara reguler, baik di kelas maupurudr kelas. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk membiasakan siswa megigar sesuatu
dengan baik seperti ibadah bersama.

b. Kegiatan yang dilakukan secaspontanyaitu kegiatan pembelajaran
pembiasaan yang ditentukan tempat dan waktunyaerBpla contoh
kegiatan pembiasaan secara spontan yang dapatlditakmeliputi:
membiasakan memberi salam, membiasakan membuargalsgrada
tempatnya, membiasakan berperilaku terpuji.

c. Kegiatan teladan yaitu kegiatan pembelajaran pesahia yang
mengutamakan pemberiaontoh (teladan)ari guru dan pengelola
pendidikan yang lain kepada siswa. Beberapa corkepiatan
peneladanan yang dapat dilakukan adalah seperty geimalkan
dalam aspek ibadah dan akhlak.

d. Kegiatan yang dilakukarierprogram yaitu kegiatan pembelajaran
pembiasaan yang diprogramkan dan direncanakanasémanal baik
di kelas maupun di sekolah. Kegiatan terprogram ni@mberikan
wawasan tambahan kepada siswa-siswi tentang unsur-ubaru
dalam kehidupan bermasyarakat yang penting untukep#wangan
dan pengetahuan siswa. Beberapa kegiatan yangikiilakerprogram
antara lain: pesantren kilat, ekstra kurikuler Bam-lain?*

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbemiellalui
pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetapilapdisertai
dengan kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulitkddang-kadang

memerlukan waktu yang lama. Kesulitan itu disebabgada mulanya

“Ramayulisop.cit him. 185
2L Wawancara dengan Guru kepala sekolah Bapak H.alh&Pd.l. Pada tanggal 12
Januari 2011..
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seseorang atau anak belum mengenal secara pregtiats yang hendak

dibiasakannya, oleh karena itu pembiasaan hal-laag ybaik perlu

dilakukan sedini mungkin sehingga ketika dewasdi et-hal yang baik
telah menjadi kebiasaannya.
5. Syarat-Syarat Pemakaian M odel Pembiasaan

Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidonaenusia,
karena kebiasaan akan menghemat kekuatan pada imafNemun
demikian kebiasaan juga akan menjadi penghalangakaim tidak ada
penggeraknyé?

Ditinjau dari segi ilmu psikologi kebiasaan sesaegraerat
kaitannya dengan figur yang menjadi panutan dalarntaunya. Seorang
anak terbiasa shalat karena orang tua yang mefiguinya selalu
mengajarkan dan memberi contoh kepada anak tersebtang shalat
yang mereka laksanakan setiap waktu shalat. Demida kebiasaan-
kebiasaan lainnya. Oleh karena itu, apa syaragsyang harus dilakukan
dalam mengaplikasikan pendekatan pembiasaan daadidikan. Untuk
menjawab persoalan tersebut berikut ini akan dila&la, antara lain:

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Usiakséayi dinilai
waktu yang sangat tepat untuk mengaplikasikan pexde ini, karena
setiap anak mempunyai rekaman yang cukup kuat dal@merima
pengaruh lingkungan sekitarnya dan secara langsakamn dapat
membentuk kepribadian seorang anak. Kebiasaan ifposgupun
negatif itu akan muncul sesuai dengan lingkunganngya

membentuknya.

b. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinu,tuterdan
terprogram. Sehingga pada akhirnya akan terbukaabekebiasaan
yang utuh, permanen dan konsisten. Oleh karerfaktar pengawasan

sangat menentukan dalam pencapaian keberhasiligoroses ini.

“Abdurrahman Mas'ud, dkk, Paradigma Pendidikan Islam(Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 200him. 224
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c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, kongiste tegas,
jangan memberi kesempatan yang luas kepada anak wdduk
melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.

d. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat makahisndaknya
secara berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaarg yidak
verbalistik dan menjadi kebiasaan yang disertagdarkata hati anak
didik itu sendiri®

Hal itu mungkin jika secara berangsur-angsur dasgmla dengan
penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat diersilidik sehingga makin
lama timbullah pengertian dalam diri anak didiktaKmasih ingat bahwa
anak adalah makhluk yang mempunyai kata hati, darmn pendidikan
lalah  memimpin anak agar mereka kelak dapat beskndiri dan
bertanggung jawab sendffi.

Adapun syarat-syarat tersebut dapat terlaksanaadehgik atau
optimal apabila didukung dengan alat-alat pembrasaAlat-alat
pembiasan dapat dibagi menjadi dua golongan:

a. Alat-alat langsung ialah alat-alat yang secarasdarus searah dengan
maksud pembentukan.

1) Teladan
Teladan adalah pendidikan dengan cara memberi ltonto
contoh konkrit pada para siswaDengan teladan ini timbullah
gejala identifikasi positif penyamaan diri dengaang lain yang
ditiru.
2) Anjuran, suruhan dan perintah
Anjuran, suruhan dan perintah adalah alat pembentuk

disiplin secara positif. Disiplin perlu dalam pemhean

“Armai Arif, op.cit.,him. 114-115

#Ngalim Purwantopp.cit.,him. 178

“Ahmad D. Marimbagp.cit.,him. 83

*Tamyiz BurhanuddinAkhlak Pesantren(Yogyakarta: Ittaga Press, cet. 2001), him. 55
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kepribadian terutama karena nanti akan menjadplaissendiri
tetapi sebelum itu perlu lebih dahulu ditanamkasmpdin dari luar.
3) Latihan yang bertujuan untuk menguasai gerakarkgaradan
menghafal ucapan-ucapan/pengetahuan.
4) Hadiah dan sejenisnya. Hadiah di sini bukan seladuupa
barang’’
5) Kompetisi dan kooperasi
Kompetisi dengan orang lain dalam arti yang sehaguan
kompetisi di sini bukan untuk memperoleh hadiaha safau
kenaikan tingkat tetapi untuk mencapai hasil yaatghl tinggi atau
pemecahan masalah yang dihadapi. Persaingan yaedpdiehkan
ialah persaingan yang tujuan muffa.Sedangkan kooperasi
meliputi usaha-usaha kerjasama dalam menumbuhkansiapati
dan penghargaan kepada orang lain dan menumbuldiang s
percaya’
b. Alat-alat tidak langsung
lalah alat-alat yang bersifat pencegah, penekaprese
hal-hal yang akan merugikan maksud pembentukan.
1) Koreksi dan pengawasan
Koreksi di sini mengandung pengertian kesadaran
seseorang untuk berusaha mencari cacat atau dihdprsecara
sungguh-sungguh dengan melalui orang 3iMengingat bahwa
manusia bersifat tidak sempurna, maka kemungkinatuku
berbuat salah, penyimpangan dari anjuran selalu laagi pula
perlu diperhatikan selalu bahwa anak-anak berpiédtipa, lekas
melupakan larangan-larangan atau perintah yang =ma

diberikan kepadanya. Oleh sebab itu sebelum kemalatu

“’Ahmad D. Marimbagp.cit.,him. 86

“Nasution,Didaktif Asas-asas MengajafJakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 147
“’Ahmad D. Marimbagp.cit.,hlm. 86

“bid., him. 84
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berlangsung lebih jauh, sebaiknya selalu ada ukaheksi dan
pengawasan.
2) Larangan dan sejenisnya
Ini merupakan usaha yang tegas menghentikan parbuat
perbuatan yang ternyata salah, alat inipun bemumambentuk
disiplin, tetapi dari arah lain dari pada dilakdearaoleh anjuran,
suruhan dan perintah.
3) Hukuman dan sejenisnya
Setelah larangan dan sejenisnya diberikan dan atny
pelanggaran masih dilakukan tibalah masanya pearbdradiah
berupa hukuman. Hukuman ini tidak selalu hukumatabahal ini
mendorong anak untuk selanjutnya tidak berbuat lagi
Hukuman menghasilkan pula disiplin, pada taraf yiabgh
tinggi, akan menginsyafkan anak didik. Berbuat aidak berbuat
bukan karena takut akan hukuman, melainkan karemnsyafan

sendiri®!
6. Faktor-faktor Model Pembiasaan

Faktor terpenting dalam pembentukan kebiasaan ladala
pengulangan. Sebagai contoh, seorang anak akarasgrimembuang
sampah pada tempatnya ketika kebiasaan itu seilagukian hingga
akhirnya menjadi kebiasaan baginya. Melihat halseeat, faktor
pembiasaan memegang peranan penting dalam mengarpbkumbuhan
dan perkembangan anak untuk menanamkan agamawastf|

Pembiasaan merupakan proses pembelajaran yanglditaloleh
orang tua atau pendidik kepada anak. Hal tersebat anak mampu
membiasakan diri pada perbuatan-perbuatan yang laik yang
dianjurkan, baik oleh norma agama maupun hukum ybagaku.
Kebiasaan adalah reaksi otomatis dari tingkah tekibadap situasi yang

diperoleh dan dimanifestasikan secara konsisteragseébhasil dari

*lipid., him. 86-87
#Armai Arief, Op.cit.,him. 115.
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pengulangan terhadap tingkah laku. Supaya peminasaadapat lekas

tercapai dan baik hasilnya, maka harus memenul@rbph syarat tertentu,

antara lain:

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Usiakséjayi dinilai
waktu yang sangat tepat untuk mengaplikasikan pextde ini, karena
setiap anak mempunyai rekaman yang cukup kuat dat@merima
pengaruh lingkungan sekitarnya dan secara langsaken dapat
membentuk kepribadian seorang anak. Kebiasaan ifp@saupun
negatif itu akan muncul sesuai dengan lingkunganngya
membentukny&® Oleh karena itu, kebiasaan baik harus ditanamkan
sedini mungkin sebelum anak itu mempunyai kebiadaam yang
berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasékan.

b. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinyuuléveg-ulang),
teratur, dan terprogram, sehingga akhirnya mengaditu kebiasaan
yang utuh, permanen, kontinyu, dan otomatis. Olaterka itu, faktor
pengawasan sangat menentukan dalam pencapaiarh&sitsar dari
proses inf>

c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, komsidtém tegas.
Jangan memberi kesempatan kepada anak untuk mafakegiasaan
yang telah ditanamkaf?.

d. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat maékahisndaknya
secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasagndysertai dengan
kata hati anak itu sendftf.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwasatgi@am
menanamkan kebiasaan diperlukan pengawasan. Pesajalwandaknya
digunakan meskipun secara berangsur-angsur peskdi& diberi

kebebasan. Dengan perkataan lain, pengawasan ldilakwdengan

*Ibid., him. 114.
%M. Ngalim Purwanto/lmu Pendidikan Teoritis dan Prakfi§Bandung: Rosda Karya,
2003), him. 178.
*Armai Arief, Op.cit.,him. 114.
36y i
Ibid.
%M. Ngalim Purwantoloc.cit.
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mengingat usia peserta didik, serta perlu ada kdxmeigan antara

pengawasan dan kebebadaiselain itu, pembiasaan hendaknya disertai

dengan usaha membangkitkan kesadaran atau pengedtara terus-
menerus akan maksud dari tingkah laku yang dib@asaksebab
pembiasaan digunakan bukan untuk memaksa pesedik digar
melakukan sesuatu secara otomatis, melainkan agak alapat
melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanmsansusah atau
berat hatf® Oleh karena itu, pembiasaan yang pada awalnyafdiers
mekanistik hendaknya diusahakan agar menjadi kadnmagyang disertai
kesadaran (kehendak dan kata hati) peserta diditirceHal ini sangat
mungkin apabila pembiasaan secara berangsur-artisertai dengan
penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat, sehsggakin lama akan
timbul pengertian dari peserta didik.

Adapun petunjuk dalam menanamkan kebiasaan yaitu:

a. Kebiasaan jelek yang sudah lama terlanjur dimdikak, wajib sedikit
demi sedikit dilenyapkan dan diganti dengan kelaiasang baik.

b. Dalam menanamkan kebaikan, pendidik terkadang kegdasecara
sederhana menerangkan motifnya, sesuai dengan atargk
perkembangan anak didik.

c. Sebelum peserta didik menerima dan mengerti metibymatan yang
dibiasakan, kebiasaan ditanamkan secara latihas-teenerus disertai
pemberian penghargaan dan pembetulan.

d. Kebiasaan tetap hidup sehat, tentang adat istiatag baik, tentang
kehidupan keagamaan yang pokok, wajib sejak kegilals mulai
ditanamkan.

e. Pemberian motif selama pendidikan suatu kebiasaaiip disertai
usaha menyentuh perasaan anak didik. Rasa sukwaijith selalu

meliputi sikap anak didik dalam melatih diri merkilkebiasaarf®

160.

*Hery Noer Ali,op.cit, him. 189.
*Ibid., him. 191.
“°Spejono,Pendahuluan llimu Pendidikan Umu(Bandung: Angkasa Offset, 1980), him.
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Demikianlah faktor-faktor yang harus diperhatikanalagn
pembiasaan agar pembiasaan dapat dilakukan dengmiahm lekas
tercapai, dan baik hasilnya.

B. Pembentukan Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Akhlak Secara bahasa (etimologi), akhlak berasall@ddasa arab

jama’nyakhuluqgunyang menurut lughot diartikan budi pekerti, peranga

tingkah laku atau tabiat!

Dalam Al-Qur’an dijumpai pemakaiannya diantaranya

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pgieerdi agung (QS.
Al-Qalam ayat 47?

Di samping perkataan akhlak ada perkataan lain fangpir sama
artinya yaitu etika dan moral, akan tetapi ketigardapat dibedakan.
Akhlak bersumber dari agama Islam, etika bertivilak dari akal pikiran,
sedangkan moral sama dengan etika, hanya saja kékafat teori

sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis

Imam Ghazali mendefinisikathulugatau akhlak sebagai berikut:
o ety Wsge SN ) el s el il (3 35 o8 Bls U
o) SV L el St dan 38 0B LRGSO L) anls e

Akhlak adalah suatu keterangan kesediaan jiwa \aelgtif) tetap,
yang dari padanya muncul perbuatan-perbuatan yandalm dan
gampang tanpa disertai pikir dan pertimbangan. jitmadiarahkan
kepada perbuatan yang baik dan sesuai dengan pangan akal dan
hukum Islam®**

Menurut Hasan Langgulung akhlak adalah “kebiasaan sikap

“Abdul Kholiq et.al,Pemikiran Pendidikan Islan(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999),
him87.

“?Soenarjo, dkkAl Quran dan TerjemahnydJakarta : Departemen Agama RI, 1999),
him 678

“Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta : PT Raja Grsfindo Persada, 1998), high.
“Imam Al-GhazaliJhya’Ulumuddin Juz I, (Mesir: Isa Albaby Alhalby), him. 52.
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yang mendalam di dalam jiwa dari mana muncul pddmiperbuatan
dengan mudah, yang dalam pembentukannya bergamgadg faktor-
faktor keturunan dan lingkungaf?.

Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakmmliaka juga
sekaligus membawa kebahagiaan bagi individu danyarasat pada
umumnya dengan kata lain bahwa akhlak utama yangmpilkan
seseorang, manfaatnya adalah untuk orang yangnig&rgan.

Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 97
o 8% o A G L. 2% o M1 w 9s 4. g?é o A A\ | 2 o~
s db ols ATl i 5hs (B 51 S5 0 B s (i
97: =) dslixg 155 4 e {,_faj;-\

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baikalakmaupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesunggahkagakami
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesumngguakan
kami beri balasan kepada mereka dengan pahalalgbimgbaik dari
apa yang telah mereka kerjaké@S Al Nahl: 97)4°

Selain itu dengan akhlak yang mulia akan:

. Memperkuat dan menyempurnakan agama

a
b. Mempermudah perhitungan amal di akhirat
c. Menghilangkan kesulitan

d

. Selamat hidup di dunia dan akhifat.

. Dasar Akhlakul Karimah

Tidak dapat dipungkiri, bahwa Al-Qur'an dan Al-Hediadalah
sumber hukum Islam, baik dalam masalah agidahatbagaupun akhlak.
Mengenai pendidikan akhlak, secara implisit darpksis Al-Qur'an telah
menyebutkan beberapa kali mengenai perbuatan lak bdiruk yang
merupakan obyek kajian akhlak. Sedangkan dasarigkand akhlak

adalah :

-

821" LY. Eas T A et g 2S00 A

58

“Hasan Langgulungisas-asas Pendidikan Islarfdakarta : PT. Al-Husna, 1998), him.

“*Soenarjo, dkkop. cit him. 417
“’Abudin Nata,op. cit him. 169-179.
“8Spenarjo, dkkop. cit him. 670
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahututsladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethrllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyelabAl

Ayat tersebut menunjukkan, bahwa rasulullah sebswaiteladan

dalam segala lapangan kehidupan termasuk pendidikdaiak. Oleh
karena itu perkataan dan perbuatan beliau harasikin panutan. Dan
Allah sendiri telah memuji beliau dalam firman-Nyada surat Al-Qalam.

(4 il e sl 20

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekeni ggun®y
Sedangkan dasar al-Hadist adalah sabda Rasuludlah yang

berbunyi :

(4:-\.46 U”‘ °‘))) V-‘S'J‘ WT) (,5
Dari Anas bin Malik, sesungguhnya ia telah menderigsulullah
saw bersabda : Muliakanlah anak-anak kalian darkldid dengan
budi pekerti yang baik. (HR. Ibnu MajaFf).
Dalam konteks ini, manusia telah diberi Allah psieyang baik

dan potensi buruk. Potensi-potensi ini perlu meatam bimbingan
menuju ke arah akhlak yang mulia. Disinilah pentyay pendidikan
akhlak.
3. Macam-Macam Akhlak
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruangumgkaran
Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengafe hubungan.
Akhlak diniyah (agama/lslami) mencakup berbagaieksmimulai dari
akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama (marhisiatang, tumbuh-
tumbuhan, dan benda yang tak bernyawa). Berbagaulbealan ruang
lingkup akhlak Islami yang demikian itu dapat dipdgan sebagai berikut:
a. Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikapua

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manubmgae mahluk,

“Ibid, him 863
%Al Hafidz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Al-QozwjrSunan Ibn MajahJilid II,
(Maktabah Dahlan, Indonesia, t.th)., him. 1211
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kepada Tuhan sebagai khalig. Sekurang-kurangnyeeebat alasan
mengapa manusia perlu berakhlak kepada AlRértama karena
Allah lah yang telah menciptakan manusfadua karena Allah lah
yang telah memberikan perlengkapan panca indesd, pakiran dan
budi pekerti. Ketiga karena Allah lah yang menyediakan berbagai
bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsumgdgap manusia.
Seperti air udara dan sebagaingaempatKarena Allah lah yang telah
memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuamngumasai
daratan dan lautat.
b. Akhlak terhadap sesama manusia
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Islam begkai
dengan perlakuan terhadap sesama manusia di a@angng
termasuk akhlak terhadap sesama manusia yaitukatdnlaadap:
1) Akhlak terhadap diri sendiri
Setiap umat Islam harus menyadari sepenuhnya bgabin
Allah melalui Sunnah Rasulullah SAW. Agar selalunmbersihkan
dan mensucikan dirinya, dan sadar sepenuhnya bakwvan dasar
Islam tentang akhlak
Seorang muslim berkewajiban memperbaiki dirinya
sebelum bertindak keluar, ia harus beradab, beakktdrhadap
dirinya sendiri, karena ia dikenakan tanggung jawethadap
keselamatan dan kemaslahatan dirinya dan lingkungan
masyarakatnya. Setiap orang harus berakhlak daikapr
a) Hindarkan minum racun.
b) Hindarkan perbuatan yang tidak baik.
c) Pelihara kesucian jiwa.
d) Pemaaf dan pemohon maaf.

e) Sikap sederhana dan jujur.

*Abudin Nataop, cit 147-148.
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f) Hindarkan perbuatan tercefa.
2) Keluarga
Wajib hukumnya bagi umat Islam untuk menghormati
kedua orang tuanya yaitu berbakti, mentaati pdrimta dan
berbuat baik kepada ayah dan ibu mereka itu. Setairkita
berbuat baik kepada saudara kita dan bagi suarnhgtus saling
hormat menghormatt
3) Akhlak terhadap tetangga
Setiap umat harus mengetahui bahwa tetangganya
mempunyai hak. Oleh karena kita perlu berakhlakgydaik
terhadap tetangga dan menghormati haknya. Hakdaphtangga
meliputi: tidak boleh menyiksa atau menyakiti, kddoleh
melampaui hak-hak milik, tidak boleh menyebarkarhassa
tetangga, tidak boleh membuat gaduh, selalu memizsehat,
saling tukar hadiah atau pembertan.
c. Akhlak terhadap masyarakat
Akhlak atau sikap seseorang terhadap masyarakatosang
lain di antaranya: menghormati perasaan orang tagmberi salam
dan menjawab salam, pandai berterima kasih, memganij tidak
boleh mengejek, jangan mencari-cari kesalahan, ajangnenawar
sesuatu yang sedang ditawar orangJain.
d. Akhlak terhadap lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah laega
sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik binatantyuh-tumbuhan
maupun yang tidak bernyawa.
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur'an dayha

lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagaalifkh.

*’Abdullah Salim Akhlak Islam Membina Rumah Tangga Dan Masyaraldaikarta: Seri
Media Dakwah, 1994), him. 66-70.

*¥bid, him. 72

*1bid, him. 114-119.

*lbid, him 155-158
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Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manukengan
sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifabagandung arti
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agaapsebahluk
mencapai tujuan penciptanya.

Alam dengan segala isinya telah di tundukkan Tutegrada
manusia, sehingga dengan mudah manusia dapat nsatiarnya.
Jika demikian manusia tidak mencari kemenangarpiteteencari
keselarasan dengan alam. Keduanya tunduk kepadé A#hingga
mereka harus dapat bersahafat.

Barmawie Umary membagi lapangan akhlak menjadi yhitu
akhlak terhadap khalig dan akhlak terhadap mahluk

a. Secara garis besarnya adalah :
1) Bagaimana seharusnya manusia terhadap Tuhan-Nya.
2) Bagaimana seharusnya manusia terhadap sesamanya.
3) Bagaimana seharusnya manusia terhadap mabhlulalainy
b. Secara terperinci
1) Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhadap-Nylaa
2) Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhadae miiliri.
3) Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhadapdeatya.
4) Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhadapnalcetyya
lainnya.
5) Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhad&prigannya.

Sedangkan yang akan peneliti bahas dalam penelitiaadalah
Akhlak di lingkungan sekolah di antaranya:
a. Akhlak terhadap guru
Guru adalah orang tua kedua yang ikut bertanggangh
dan memperhatikan keberhasilan pendidikan anakgyatesemangat
berjuang memberikan bimbingan, pengajaran, pengawaserta
senantiasa memantau anak didiknya demi tercapapgyadidikan
mereka sehingga perlu guru membina perkembangak did&knya
tiada berbeda dengan anak kandungnya sendiri. Sieleaga yang

**Abudin Nataop, cit 150-151.
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dituliskan Az-Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Mutati yang intinya
adalah :
o3 e seb o 3 ZE R L ade e O
sesungguhnya orang yang mengajarmu walau satd aja yang
berguna bagi ajaran agama maka dia adalah oramyitiia
Sehingga seorang murid harus menghormati dan makanli
gurunya bila menginginkan kesuksesan dalam menwgieitrhu yang
bermanfaat untuk kebahagiaan dunia dan akhiratgaghana yang

ditulis Az-Zarnuji

mgwsm&@ywcp@wwwqystuﬁopps
oydgie i) V?}'”JJ
ketahuilah bahwasannya seseorang yang biasa ménuatak akan
memperoleh ilmu dan kemanfaatan kecuali dengan hoenwati dan
memuliakan ilmu dan pemiliknya serta menghormatn d
memuliakan guruny4
Adapun perilaku seorang murid yang mencari ilmulyoer
dijalankan untuk menghormati dan memuliakan gururekee
setidaknya adalah:
a) Mematuhi tata tertib dengan ikhlas dan setulus hati
b) Mengikuti pelajaran dengan sopan dan tertib.
c) Berkata sopan dan ramah setiap berbicara dan merketika
berjumpa.
d) Mengerjakan tugas yang telah diberikan guru derlggik dan
jujur.
e) Mencintai pelajaran (bersungguh-sungguh) dan besgat
mengamalkan ilmunya.
f) Bertingkah laku yang baik.

b. Akhlak terhadap sesama siswa

ST Az-Zarnuji, Ta’'lim Muta’lim, (Semarang: Al-Alawiyah, t.th) him. 17.
*¥bid, him. 16.
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Sesama siswa adalah sahabat. Sahabat merupakaat nikm
Allah yang diberikannya kepada umat Islam di duniabersahabat
akan menjadi suatu kenikmatan, apabila didasas atman karena
Allah, dan akan menjadi kebahagiaan apabila didamgan akhlak
atau kaidah-kaidah atau norma-norma yang datanggayaillah SWT
dan Rosul-Nya.

Allah SWT berfirman :

il oS sl it 2y Kl A s 1850
(103 : fes iy ... 053] axaiy
Dan ingatlah nikmat allah atas kamu tatkalah kapmeomusuh-
musuhan kemudian Allah jadikan hati-hati kamu lynk&mudian
atas kenikmatan — NYA, kamu menjadi sahabat (rAtioh : 103}°
Norma atau akhlak yang bersahabat dalam Islamladala
1) Rendah hati dan tidak sombong.
2) Saling kasih mengasihi.
3) Memberi perhatian terhadap keadaan sahabat.
4) Selalu membantu keperluan sahabat.
5) Menjaga kawan dari gangguan orang lain.
6) Memberi nasehat dan kritik.
7) Mendamaikan bila berselisih.
8) Doakan dengan kebaik&h
c. Akhlak terhadap lingkungan sekolah
Islam juga mengatur hubungan manusia dengan alkitarse
(lingkungan sekolah), tidak terkecuali lingkungaiauaalam sekitar
sekolah. Akhlak ini berupa : belas kasih, suka nignae , beradab
terhadap flora fauna dan benda.

Allah berfirman dalam surat Hud ayat 61

**Soenarjo, dkkop. cit him. 93
®Abdullah Salimop. cit,him. 106-113
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(61 :o50) . 2

Dan kepada tsamud (kami utus) saudara merelka lshatereka
berkata, hai kawanku sembahlah Allah, sekali kddk bagimu tuhan
selain dia. Dia telah menciptakan kamu dari bytanah) dan
menjadikan kamu pemakmuranya, karena itu mohontapuaanya
kemudian bertaubatlah kepadanya. Sesungguhnya Rulaamat dekat
(rahmatnya) lagi memperkenankan (doa hambaii@s Hud: 615"

e )t S0 G A LA e g 06 B shef s E )
&

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak
Ada beberapa faktor pembentuk akhlak, yang tempgnti
diantaranya:

a. Adat atau kebiasaan. Akhlak itu dibentuk melalikpek, kebiasaan,
banyak mengulangi perbuatan dan terus menerus padauiatan itu.

b. Sifat keturunan yaitu berpindahnya sifat-sifat grana kepada anak
cucu.

c. Lingkungan yaitu lingkungan masyarakat yang mengkahidupan
seseorang dan rumah, lembaga pendidikan, hinggpatebekerja,
demikian pula hal-hal yang berupa kebudayaan daehaénasehat
sekitarnya?

C. Pembiasaan Sebagai Model dalam Pembentukan Akhlakul Karimah
Pembentukan pembinaan moral dan pribadi pada umanternyadi
melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau pampertama adalah orang
tua, kemudian guru. Semua pengalaman yang dillhianak waktu kecilnya
merupakan unsur penting dalam pribadinya. Sikapnsk terhadap agama
dibentuk pertama kali di rumah melalui pengalamangydidapatnya dengan
orang tua, kemudian disempurnakan atau diperbdéh guru di sekolah,
terutama guru yang disayangi. Jika guru agama dapatbuatnya disayangi

oleh murid-murid, maka pembinaan sikap positif aeldp agama akan mudah

®1Spenarjo, dkkep. cit him. 336
®Jmam Abdul Mukmin Sa’aduddin terj. Dadang Sobar, Mieneladani Akhlak Nabi
(Bandung: PT Remaja Rosdda Karya, 2006), him.40.
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terjadi. Guru agidah akhlak akan disenangi olelk aindiknya apabila guru itu
dapat memahami perkembangan jiwa dan kebutuharttkedmnya, lalu

melaksanakan pendidikan agama itu dengan cara s@supi dengan umur
anak itu.

Guru agama harus menyadari bahwa anak adalah aalakn chrti
keseluruhannya, baik tubuh (jasmani), pikiran, nEuUpperasaannya.
Kesanggupannya untuk mendengar penjelasan gurog dtea, atau orang
dewasa lainnya terbatas, demikian seterusnya. Makayang cocok untuk
orang dewasa, tidak akan cocok untuk anak-anak.idbmmah seterusnya
dengan agama. Artinya, ajaran agama yang cocok wrang dewasa tidak
akan cocok untuk anak-anak. Agar agama mempunyai pada anak,
hendaklah disajikan dengan cara yang sesuai deargd@ianak, yaitu dengan
cara yang lebih dekat kepada kehidupan seharidaarlebih konkret?

Penyair besar Syaoqi pernah menulis, sebagaimaiiautipd oleh
M.Athiyyah Al-Abrsyi dalam bukunya yang berjudul &Bar-Dasar Pokok

Pendidikan Islam”, yaitu :

2
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“Suatu bangsa itu tetap hidup selama akhlaknyg tieaik, bila akhlak
mereka sudah rusak, maka sirnalah bangs&‘itu”.

Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam Iskadalah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, kerasakam sopan dalam
berbicara dan perbuatan mulia dalam tingkah laka derangai, bersifat
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlag, gan suci, karena jiwa
dari pendidikan Islam adalah pendidikan moral deriak

Latihan akhlak dan ibadah sosial atau hubungan smndengan
manusia, sesuai dengan ajaran agama, jauh lebimgelaripada penjelasan
dengan kata-kata. Latihan-latihan di sini dilakukaelalui contoh yang

diberikan oleh guru atau orang tua. Oleh karenagtmu agama hendaknya

®3zakiah DaradjatQp.cit.,him. 74.
% M. Athiyah al-AbrasyiOp.Cit.,him. 104.
% Ibid.
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mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan rajagama, yang akan
diajarkan kepada anak-anak didiknya, lalu sikappdamelatih kebiasaan-
kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agamakmg@admenyenangkan
dan tidak kaku.

Apabila si anak tidak terbiasa melaksanakan ajagama, terutama
akhlak (tutur kata, menghormati, tolong menolong dabagainya) dan tidak
pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-halyydiperintahkan agama
dalam kehidupan sehari-hari, serta tidak dilatituknrmenghindari larangan-
larangan agama, mereka pada waktu dewasa nanti caraterung kepada
acuh tak acuh, anti agama, atau sekurang-kurangmsieka tidak akan
merasakan pentingnya agama bagi diritfya.

Dalam sebuah syair yang berbunyi:

Anak-anak remaja kita tumbuh

Sesuai dengan apa yang dibiasakan orang tudhya.

Maksud dari syair di atas adalah bahwa anak akarbub dewasa
sesuai dengan apa yang dibiasakan waktu kecilna diajarkan dan
dibiasakan suatu kebaikan, maka kebaikan itu akemadi tabiatnya hingga
dewasa. Begitu juga pembiasaan agama sangat mkaendalam ibadah,
sebab orang yang tidak terbiasa untuk melakukaat sajak kecil, maka ia
akan merasa berat untuk melakukannya ketika sueafash. Demikian pula
dengan ibadah-ibadah lainnya. Dengan demikian, msésuai dengan
ungkapan yang sudah populer yang menyatakan:

“Siapakah yang membiasakan sesuatu di waktu ma:damktu tua akan
menjadi kebiasaannya jug.

Setelah diketahui, bahwa kecenderungan dan natak-anak dalam

pengajaran dan pembiasaan sangat besar dibandingkanainnya, maka

®¥bid., him. 75.

"Abdullah Ibnu Sa’d,Tarbiyatul Abna’,Terj. Kamran As’at Irsyadyi.angkah Praktis
Mendidik Anak Sesuai Tahapan UgBandung: Irsyad Baitus Salam, 2007), him. 122.

M. Athiyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan(Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2003), him. 121.
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hendaklah para pendidik dan pengajar memusatkdmagomn pada pengajaran
anak-anak tentang kebaikan dan upaya membiasaka®jgk ia memulai
realita kehidupan ini.

ltulah sedikit gambaran cara mengajar dan membémsk&pada anak
didik tentang PAI yang pokok dan prinsipnya teldbtdkkan oleh Rasulullah
saw. Dan ini termasuk dalam kerangka model umung yigambarkan oleh
Islam dalam membentuk anak dilihat dari segi akigah dan
mempersiapkannya dari segi iman.

Ada hal-hal penting yang harus diketahui oleh peadidik dalam hal
mengajarkan kebaikan kepada anak didik dan menkaiasmereka berbudi
luhur, yaitu mengikuti model pemberian dorongangdenkata-kata yang baik
pada kesempatan tertentu dan memberikan hadiahkpadepatan lain, serta
terpaksa memberikan hukuman pada kesempatan terjdat dipandang
terdapat maslahat untuk anak didik dalam meluruskebengkokannya.
Semua model ini bermanfaat dalam upaya membiasaksak dengan
keutamaan-keutamaan jiwa, akhlak, dan etika soSiahingga dengan ini,
anak didik akan menjadi manusia mulia, berimbanygldeus, serta berakhlak
luhur sesuai dengan ajaran al-Qur®an.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasamyabmsaan dalam
pendidikan anak sangat penting, terutama dalam eetukan pribadi,
akhlakul karimah, dan agama, karena pembiasaanipsaan agama itu akan
memasukkan unsur-unsur positif dalam pribadi anakgysedang tumbuh
berkembang. Semakin banyak pengalaman agama yatapatli melalui
pembiasaan, semakin banyak pula unsur agama dala@adipya sehingga
dapat membentuk perilaku anak yang akhlakul karirsaBuai tuntunan
agama.

. Kajian Pendlitian yang Relevan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penelikan
mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansieggan judul skripsi
ini. Adapun karya-karya tersebut adalah:

*Ibid., him. 63.
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1. Penelitian Dian Inayati berjudulmplementasi Pembiasaan Amalan
Keagamaan Anak dalam Keluarga di Kelurahan KebosaiaPemalang.
Menerangkan bahwa setiap orang tua hendaknya mamyehwa dalam
pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembigsaariasaan dan
latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan pdréiegan jiwanya.
Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan meukbsiiap tertentu
pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertanpbdas dan kuat,
akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah masgkjadi bagian dari
pribadinya. Untuk membina anak agar mempunyai -sifat terpuji,
tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian sdan tetapi perlu
membiasakannya untuk melakukan yang baik yang ajikan nanti dia
akan mempunyai sifat-sifat yang baik.

2. Penelitian Mustagim berjudiPembiasaan sebagai Metode Pendidikan
Akhlak Bagi Anak (Telaah Psikologi Perkembarjgdtendidikan akhlak
yang dilakukan kepada anak dengan menggunakan engtechbiasaan
yang sekaligus dipraktekkan dalam kehidupan sdtaariharus mengikuti
dan menyesuaikan dengan perkembangan usia anakn&@enerapan
pendidikan antara periode yang satu dengan pesetEnjutnya harus
berbeda, sebagaimana perbedaan tersebut berpengdratiap perbedaan
usia dan bahkan peningkatan karakter dan paradignii&ir sang anak.

3. Penelitian Umi Hidayati berjudul Pengaruh Penerapan Metode
Pembiasaan Orang Tua terhadap Pengamalan Salat Almakampung
Sawah Besar Kelurahan Kaligawe Kecamatan GayamSainarang
Menerangkan bahwa bentuk realitas gejala yang afama ini, —
pembiasaan orang tua yang dilakukan dalam bentuggmealan salat anak
di kampung Sawah Besar kelurahan Kaligawe kecam@&ayamsari
Semarang — sebagian telah dijalankan oleh paraydtendengan cukup
baik, namun sebagian orang tua yang lain ada jagg pelum melakukan
pembiasaan tersebut. Sedangkan mengenai pengansalah anak
kenyataannya juga mengalami hal yang sama, yaitbagsmn

mengamalkan salat dengan baik dan sebagian laghgunengamalkan,
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dalam arti pengaruh orang tua sangat besar terhpelagamalan salat
anak.

Beberapa penelitian diatas mempunyai kesamaan depgaelitian
yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang metaeljasaan dalam proses
pembelajaran, akan tetapi terdapat perbedaan ysgag gengan penelitian
yang sedang peneliti lakukan yaitu penelitian ifokliskan pada penerapan
pembiasaan khusus pada pembentukan perilaku akhlkdamah yang
tentunya mempunyai sistem pembelajaran yang berbgdi beberapa
penelitian diatas dapat dijadikan rujukan bagi paae ini.



